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ABSTRAK  

Pendahuluan: Penggunaan gadget di kalangan anak-anak, terutama di usia 

sekolah dasar, terus meningkat. Hal ini menimbulkan kekhawatiran terkait 

dampak negatif terhadap kesehatan mata. Penurunan ketajaman penglihatan 

menjadi masalah umum akibat kebiasaan bermain gadget dalam waktu lama dan 

kurangnya pengawasan orang tua. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara penggunaan gadget dan ketajaman mata anak-

anak di SDN Madulang 1, Kecamatan Omben, Sampang.Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran ketajaman mata pada anak-anak yang rutin 

menggunakan gadget, serta dampaknya terhadap kesehatan penglihatan. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. 

Sampel diambil dari 90 siswa kelas IV-VI yang dipilih secara purposive sampling. 

Data dikumpulkan melalui pemeriksaan ketajaman mata menggunakan Snellen 

Chart dan kuesioner mengenai kebiasaan penggunaan gadget. Hasil: Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 87% siswa memiliki ketajaman mata dalam 

kategori baik, 9% cukup, dan 4% kurang. Jarak pandang yang tepat serta posisi 

saat menggunakan gadget berkontribusi positif terhadap ketajaman mata. 

Kesimpulan: Sebagian besar responden memiliki ketajaman mata yang baik 

meskipun menggunakan gadget. Diperlukan edukasi yang berkelanjutan bagi anak 

dan orang tua mengenai penggunaan gadget yang aman untuk menjaga kesehatan 

mata. 

Kata Kunci: Ketajaman Mata, Anak Sekolah Dasar, Penggunaan Gadget 
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ABSTRACT 

 

Introduction: The use of gadgets among children, particularly in elementary 

school, continues to rise. This trend raises concerns about its negative impact on 

eye health. Decreased visual acuity has become a common issue due to prolonged 

gadget use and insufficient parental supervision. Therefore, this study aims to 

explore the relationship between gadget usage and the visual acuity of children at 

SDN Madulang 1, Kecamatan Omben, Sampang. Objective: This study aims to 

assess the visual acuity of children who regularly use gadgets and the effects on 

their eye health. Methods: This research employs a descriptive design with a 

cross-sectional approach. A sample of 90 fourth to sixth-grade students was 

selected through purposive sampling. Data were collected through visual acuity 

assessments using a Snellen Chart and a questionnaire regarding gadget usage 

habits. Results: The findings indicate that 87% of students had good visual acuity, 

9% had fair visual acuity, and 4% had poor visual acuity. Appropriate viewing 

distance and posture while using gadgets positively contributed to visual acuity. 

Conclusion: Most respondents demonstrated good visual acuity despite gadget 

use. Ongoing education for children and parents regarding safe gadget usage is 

essential to maintain eye health. 

 

Keywords: Visual Acuity, Elementary School Children, Gadget Use. 



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah segala puji syukur kepada Allah Yang Maha Esa yang 

telah memberi kekuatan, kemampuan, dan kesabaran kepada peneliti, sehingga 

penulis dapat menyusun tugas akhir ini dengan baik. Tujuan penulisan tugas akhir 

adalah memenuhi salah satu persyaratan bagi mahasiswa untuk dapat 

menyelesaikan pendidikan Diploma-3 Program Studi Keperawatan Jurusan 

Kesehatan di Politeknik Negeri Madura. 

Dalam tugas akhir ini, penulisan telah berhasil  Menyusun karya ilmiah 

tentang “Gambaran Ketajaman Mata Pada Anak Kelas IV-VI Sekolah  Dasar 

Yang Memiliki Kebiasaan Menggunakan Gadget Di Sdn Madulang 1 

Kecamatan Omben Sampang”  

Tugas akhir ini tidak akan selesai dengan baik tanpa bantuan, bimbingan, 

dan dorongan dari orang-orang yang berada di sekitar penulis. Oleh karena itu, 

peneliti ingin mengucapkan terima kasih banyak kepada: 

1. Laily Ulfiyah, M.T., Direktur Politeknik Negeri Madura. 

2. M. Musta’in, M.T., Wakil Direktur Bidang Akademik. 

3. Abdan Syakura, Ns., M.Kep selaku Ketua Jurusan Kesehatan 

4. Ns. Hilmah Noviandry R, S.Kep., Ns., M.Kes Sekretaris Jurusan Kesehatan 

5. Ns. Lailatul Hafidah, S.Kep., Ns., M.Kes Koordinator Program Studi D3 

Keperawatan sekaligus Pembimbing I yang telah banyak memberikan masukan 

dan arahan kepada saya dalam proses pengerjaan hingga penyelesaian proposal 

tugas akhir. 

6. Ibu Nadia Dian Rosanti, S.Tr.Keb., M.Kes., selaku pembimbing II yang telah 

banyak memberikan masukan dan arahan kepada saya dalam proses pengerjaan 

hingga penyelesaian tugas akhir 

7. Seluruh Dosen dan tenaga kependidikan Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri 

Madura yang senantiasa membantu dan memberikan banyak ilmu kepada saya 

selama belajar di Politeknik Negeri Madura  

8. Kedua orang tua saya, yang sangat saya banggakan karena tiada hentinya 

melangitkan doa baiknya serta memberikan dukungan dalam memperjuangkan 

masa depan dan kebahagian putranya,Saya persembahkan karya tulis sederhana 

ini dan gelar ini untuk kedua orang tua saya.  



 

ix 
 

9. Kepada Kakak - kakak saya yang slalu mendukung saya dan memberikan 

motivasi dalam menjalani hidup saya sehingga tugas akhir dapat selesai dengan 

baik  

10. Teman saya yang bernama A.Syarif Hidayatulloh yang slalu senantiasa 

bersama saya konsul dari awal sampai tugas akhir saya selesai. 

 

Karya tulis ilmiah ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 

saran dan kritik yang membangun sangat peneliti harapkan sebagai 

masukan dalam perbaikan penulisan.semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi peneliti dan pembaca. 

 

Sampang, 26 Mei 2025 

 

 

 

  Moh Ridwan 

  NRP. 33412201012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

DAFTAR ISI 

SAMPUL 

LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG ............................................................. iii 

LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ v 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ xii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xv 

DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG ................................................... xvi 

BAB 1 PENDAHULUAN................................................................................... 1 

1.1  Latar Belakang ......................................................................................... 1 

1.2  Rumusan Masalah .................................................................................... 3 

1.3  Tujuan ...................................................................................................... 3 

1.4  Batasan Penelitian .................................................................................... 3 

1.5  Manfaat .................................................................................................... 4 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................... 5 

2.1  Hasil Penelitian Sebelumnya..................................................................... 5 

2.2  Konsep Mata ............................................................................................ 6 

2.3  Konsep Gadget ....................................................................................... 12 

2.4  Konsep Anak Usia Sekolah Dasar ........................................................... 17 

2.5  Kerangka Konsep ................................................................................... 20 

BAB 3 METODE PENELITIAN .................................................................... 20 

3.1  Desain/ Rancangan Penelitian ................................................................. 20 

3.2  Kerangka Kerja....................................................................................... 21 

3.3  Populasi, Sampel Dan Sampling ............................................................. 22 

3.4  Identifikasi Variabel ............................................................................... 23 

3.5  Definisi Operasional ............................................................................... 24 

3.6  Pengumpulan Data .................................................................................. 24 

3.7  Etika Penelitian....................................................................................... 28 



 

xi 
 

3.7.1  Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent) ......... 28 

3.7.2  Tanpa Nama (Ananomity) ............................................................... 28 

3.7.3  Kerahasiaan (Confidentiality) .......................................................... 29 

3.7.4  Keadilan (Justice) ............................................................................ 29 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................... 30 

4.1  Hasil Penelitian....................................................................................... 30 

4.1.1  Deskripsi/Gambaran umum tempat penelitian ................................. 30 

4.1.2  Data Khusus .................................................................................... 35 

4.2  Pembahasan ............................................................................................ 35 

BAB 5 KESIMPULAN .................................................................................... 40 

5.1  Kesimpulan ............................................................................................ 40 

5.2  Saran ...................................................................................................... 40 

5.2.1  Bagi Profesi Keperawatan ............................................................... 40 

5.2.2  Bagi Tempat Penelitian ................................................................... 40 

5.2.3  Bagi peneliti yang akan dating......................................................... 40 

Daftar Pustaka ................................................................................................. 41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

           Halaman 

Tabel 2.1 Gambaran Ketajaman Mata Pada Anak Kelas Iv-Vi Sekolah  

Dasar Yang Memiliki Kebiasaan Menggunakan Gadget Di 

Sdn Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang......................... 

Tabel 3.1  Definisi Operasional Ketajaman Mata Pada Anak Usia 

Sekolah Dasar Yang Memiliki Kebiasaan Menggunakan 

Gadget Di Sdn Madulang 1 Kecamatan Omben 

Sampang.................................................................................... 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Anak Usia Sekolah Dasar Yang Memiliki Kebiasaan 

Menggunakan Gadget Di Sdn Madulang 1 Kecamatan 

Omben Sampang....................................................................... 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur  Anak 

Usia Sekolah Dasar Yang Memiliki Kebiasaan Menggunakan 

Gadget Di SDN Madulang 1 Kecamatan Omben 

Sampang.................................................................................... 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepemilikan 

Gadget  Anak Usia Sekolah Dasar Yang Memiliki Kebiasaan 

Menggunakan Gadget Di SDN Madulang 1 Kecamatan 

Omben Sampang....................................................................... 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Memakai Kaca 

Mata Anak Usia Sekolah Dasar Yang Memiliki Kebiasaan 

Menggunakan Gadget Di SDN Madulang 1 Kecamatan 

Omben Sampang....................................................................... 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama 

Penggunaan Gadget  Anak Usia Sekolah Dasar Yang 

Memiliki Kebiasaan Menggunakan Gadget Di SDN 

Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang................................ 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Frekuensi    

Penggunaan Gadget  Anak Usia Sekolah Dasar Yang 

Memiliki Kebiasaan Menggunakan Gadget Di Sdn 

Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang............................. 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Intensitas 

cahaya pada gedged Anak Usia Sekolah Dasar Yang 

Memiliki Kebiasaan Menggunakan Gadget Di Sdn 

Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang............................ 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan jarak pandang 

saat Mengunakan Gadget Anak Usia Sekolah Dasar Yang 

Memiliki Kebiasaan Menggunakan Gadget Di Sdn 

Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang............................. 

 

 

 

 

33 

24 

31 

32 

32 

5 

33 

32 

34 

34 



 

xiii 
 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Posisi saat 

Mengunakan Gadget Anak Usia Sekolah Dasar Yang 

Memiliki Kebiasaan Menggunakan Gadget Di Sdn 

Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang............................. 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat 

Ketajaman Mata Mengunakan Gadget Anak Usia Sekolah 

Dasar Yang Memiliki Kebiasaan Menggunakan Gadget Di 

Sdn Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang...................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

34 

35 



 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

                         Halaman  

Gambar 2.1    Senellen Chart………………………………………….. 

Gambar 2.1  Kerangka Konsep Ketajaman Mata Pada Anak Usia 

Sekolah Dasar Yang Memiliki Kebiasaan Menggunakan 

Gadget Di SDN Madulang 1 Kecamatan Omben 

Sampang............................................................................ 

Gambar   3.1  Kerangka Kerja Ketajaman Mata Pada Anak Usia 

Sekolah Dasar Yang Memiliki Kebiasaan 

Menggunakan Gadget Di SDN Madulang 1 Kecamatan 

Omben Sampang.............................................................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

19 

21 



 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

          Halaman  

Lampiran 1 Lembar Permohonan Menjadi Responden.........................................43 

Lampiran 2 Lembar Kesediaan Menjadi Responden.............................................44 

Lampiran 3 SOP Pemeriksaan Mata Menggunakn Snellen Chart.........................45 

Lampian 4 Lembar Observasi Data Umum...........................................................46 

Lampiran 5 Lembar Observasi Data Khusus (Snellen Chart)...............................48 

Lampian 6 Tabulasi Data Umum...........................................................................49 

Lampian 6 Tabulasi Data Khusus..........................................................................52 

Lampiran 6 Surat Izin Pengambilan Data Awal....................................................54 

Lampiran 7 Surat Balasan Pengambilan Data Awal..............................................55 

Lampiran 8 Dokumentasi Kegiatan Pengambilan Data Awal...............................56 

Lampiran 9 Biodata Penulis...................................................................................57 

Lampiran 10 Bukti Turnitin...................................................................................58 

Lampiran 10 Lembar konsultasi............................................................................ 59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 
 

DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG 

 

DAFTAR SINGKATAN  

SD   : Sekolah Dasar  

WHO   : World Health Organization 

OD  : Oculus Dexter 

OS  : Ocolus Sinister 

 

DAFTAR LAMBANG  

n    : Perkiraan Sampel  

N   : Jumlah Populasi  

e    : Batas Kesalahan 

P  : Persentase 

>   : Lebih dari  

<   : Kurang dari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Menurunnya ketajaman mata pada anak usia sekolah dasar merupakan 

kondisi di mana mata kehilangan kemampuannya untuk membedakan suatu objek 

yang dilihat dan sering kali disebut sebagai keluhan oleh setiap individu yang 

mengalami penurunan ketajaman penglihatan, keluhan tersebut disebabkan karena 

Penggunaan gadget yang terlalu lama serta tingginya intensitas cahaya dan posisi  

tubuh ketika menggunakan gedged (Richter dan Rares, 2019). Menurunnya 

kemampuan penglihatan merupakan  masalah umum yang banyak dialami oleh 

anak-anak usia sekolah yang sudah  menjadi isu kesehatan yang perlu di 

perhatikan. kemampuan penglihatan yang baik penting dalam proses belajar 

mengajar terutama pada anak usia sekolah dasar. Gadget menjadi salah satu 

penyebab terjadinya penurunan ketajaman mata pada anak karena gedget 

merupakan alat teknologi komunikasi yang sedang trend di Indonesia dengan  

memiliki fungsi penting sebagai alat komunikasi, sumber informasi, atau sebagai 

sarana hiburan seperti menonton vidio dan bermain game dengan batas waktu 1-2 

jam serta 2-3 jam untuk kegiatan pembelajaran atau pendidikan pada anak usia 6-

12 tahun (Indrawan dalam Dewanti, 2020). Penggunaan gadget yang tidak benar 

dapat menyebabkan gangguan fisik dan psikologis, seperti penurunan ketajaman 

mata, kelelahan, dan gangguan psikologis pada anak (Prasetyo dalam Mayasari, 

2022). Berdasarkan fakta yang ada, bahwa masih banyak orang tua yang belum 

memahami sepenuhnya pentingnya mengawasi anak saat menggunakan gadget. 

Hal ini dapat berisiko menimbulkan gangguan dan dampak negatif pada 

perkembangan anak akibat penggunaan gadget yang berlebihan (Adinda et al., 

2021) 

Penggunaan gadget semakin meluas di kalangan semua usia, termasuk 

anak-anak sekolah dasar. Menurut WHO, hampir 18,9 juta anak di bawah usia 15 

tahun mengalami gangguan penglihatan. Pada tahun 2019, ada 285 juta orang  

atau setara dengan 4,24% di seluruh dunia dengan gangguan penglihatan, di mana 

sekitar 39 juta  orang mengalami kebutaan dan 246 juta orang memiliki  
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penglihatan rendah (Ringtiyas et al., 2020). Sekitar  90%  kasus  kelemahan  

penglihatan terjadi  di  negara-negara  berkembang.  Secara  umum, gangguan   

penglihatan   yang   tidak   dapat   diperbaiki (seperti miopi, hipermetropia, dan 

astigmatisme) adalah penyebab   utama   kelemahan   penglihatan. Berdasarkan  

survei  yang  telah dilakukan   oleh   Kementrian   Kesehatan   RI   di   tahun   

2019,   disebutkan   bahwa   terdapat peningkatan jumlah anak yang telah 

menggunakan kacamata,yaitu sebanyak 10%. Pada tahun 2019, setidaknya 

terdapat 3.2 milyar pengguna gadget, meningkat 5.6% dari  tahun  sebelumnya. 

Layar gadget menggunakan tulisan  yang  lebih kecil  daripada  sebuah  buku  atau  

cetakan hard  copy lainnya  sehingga  jarak  membaca  akan  lebih  dekat  yang 

meningkatkan  fokus berlebih saat menggunakan gedget. Lebih dari 90% 

pengguna gedget mengalami gejala penglihatan seperti mata  lelah,  penglihatan  

buram,  penglihatan  ganda,  pusing, mata  kering,  serta  ketidaknyamanan  pada  

okuler saat melihat dari dekat ataupun jauh setelah penggunaan gedget jangka 

lama (Puspa et al., 2018). Dari hasil data awal  terhadap 10 siswa kelas IV di SDN 

Madulang  secara random dengan menggunakan metode wawancara kepada setiap 

anak di dapatkan  bahwasanya anak rata-rata sering  bermain smartphone selama 

3-4 jam selama sehari, baik untuk menonton youtube maupun bermain game. 

Kurangnya pengawasan orang tua dan perubahan lingkungan sekitar adalah 

faktor penyebab meningkatnya penggunaan gadget di kalangan anak usia sekolah 

dasar. Perkembangan game online dan kebutuhan sekolah turut meningkatkan 

sehingga anak dapat kesempatan untuk menggunakan gadget. Penggunaan gadget 

yang tidak terkontrol dapat mengakibatkan gangguan bagi kesehatan baik secara 

psikis maupun fisik. Penggunaan gadget yang berlebihan berisiko merusak 

kesehatan mata, mengurangi otot, dan mempengaruhi struktur tulang. Gedget dan 

aplikasi dilengkapi dengan fitur yang sangat membantu seperti mode malam atau 

pengaturan kontras yang lebih tinggi. Fitur tersebut dapat meningkatkan 

kenyamanan dan ketajaman penglihatan saat ponsel atau aplikasi digunakan di 

tempat dengan pencahayaan rendah (Rudhiati et al.,  2019). 

Keluarga memang seharusnya tidak melarang penggunaan gadget, namun 

orang tua wajib untuk mengawasi penggunaan gadget pada anak terutama pada 

anak usia sekolah dasar. Orang tua dapat melaksanakan pengawasan dengan cara 
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mengingatkan anaknya saat bermain gedget seperti mengingatkan mengenai 

batasan atau membatasi waktu saat bermain gedget, jarak penggunaan gedget 

tidak boleh terlalu dekat dengan mata, dan orang tua harus menyarankan anaknya 

untuk memasang Layar anti radiasi di depan layar gedget atau alat elektronik 

lainnya untuk menghindari paparan sinar radiasi. Untuk mengurangi angka 

penurunan ketajaman mata sebagaiknya petugas kesehatan terdekat dapat 

melaksanakan screening atau pemeriksaan mata secara teratur dengan 

menggunakan alat yang dikenal dengan sebutan snellen chart. Ketika anak telah 

mengalami masalah penurunan ketajaman penglihatan, solusi yang bisa diambil 

adalah penggunaan kacamata atau menjalani operasi. Agar ketajaman penglihatan 

tidak memburuk Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang gambaran ketajaman mata pada anak usia sekolah 

dasar yang memiliki kebiasaan menggunakan gadget di SDN Madulang 1 

Kecamatan Omben Sampang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran 

ketajaman mata pada anak usia sekolah dasar yang memiliki kebiasaan 

menggunakan gadget di SDN Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang?”. 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran ketajaman mata pada 

anak usia sekolah dasar yang memiliki kebiasaan menggunakan gadget di SDN 

Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang. 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada anak usia sekolah dasar yang memiliki 

kebiasaan rutin menggunakan gadget, dan tidak mencakup anak-anak yang hanya 

menggunakan gadget sesekali. Pembatasan ini dilakukan untuk memastikan fokus 

penelitian pada dampak penggunaan gadget secara konsisten terhadap ketajaman 

mata. 
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1.5 Manfaat 

1.5.1 Bagi peneliti dan penelitian yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan peran peneliti 

selanjutnya dalam meningkatkan ketajaman mata pada usia sekolah dasar, 

selain itu penelitian ini bisa memberikan gambaran hasil terkait gambaran 

ketajaman mata anak usia sekolah dasar yang menggunakan gadget. 

1.5.2 Bagi responden 

Pengetahuan dini terkait kelainan yang dialami oleh anak usia 

sekolah yang menggunakan gadget bisa menjadi salah satu usaha 

pencegahan munculnya kejadian yang tidak diinginkan di masa depan. 

1.5.3 Bagi masyarakat 

Anak merupakan generasi penerus bangsa, selain memiliki dampak 

positif, penggunaan gadget yang salah bisa memberikan efek dan dampak 

negatif bagi anak, baik secara fisik maupun secara psikologis, sehingga 

harus dipastikan adanya peningkatan kualitas generasi muda. 

1.5.4 Bagi tempat penelitian 

Adanya pengetahuan dini tentang ketejaman mata pada anak usia 

sekolah yang bisa meningkatkan fokus belajar anak di SDN Madulang 1 

Kecamatan Omben sampang.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

hasil penelitian sebelumnya dalam bentuk tabel. Untuk memperkuat 

pencarian data yang pernah penulis baca. 

2.1 Gambaran Ketajaman Mata Pada Anak Kelas IV-VI Sekolah  Dasar 

Yang Memiliki Kebiasaan Menggunakan Gadget Di SDN Madulang 1 

Kecamatan Omben Sampang. 
Judul 

(Peneliti, 

tahun) 

Variabel Metode 

yang 

digunakan 

Kesimpulan Link 

artikel 

Novelty 

Dampak 

penggunaan 

gadget 

terhadap 

perilaku 

sosial anak 

usia sekolah 

dasar (Rini, 
2021) 

Perilaku 

sosial 

anak 

Deskriptif 

kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penggunaan 

gadget 

mempunyai 

dampak negatif 

dan Positif. 

https://ww

w.ejournal.

unma.ac.id

/index.php/

educatio/ar

ticle/view/

1379 

1. Responden dalam 

penelitian ini adalah 

anak usia sekolah 

dasar kelas IV-VI  

2. Penelitian ini lebih 

berfokus pada 

dampak penggunaan 

gedget pada 
ketajman mata  

bukan berfokus pada 

prilaku sosial anak 

 

Pengaruh 

Penggunaan 

Gadget 

terhadap 

Penurunan 

Tajam 

Penglihatan 

pada Anak 

Usia 
Sekolah (6-

12 Tahun) 

Di SD 

Muhammadi

yah 2 

Pontianak 

Selatan 

(Ernawati, 

2015) 

Penuruna

n Tajam 

Penglihat

an 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

Cross 

Sectional 

tidak ada 

pengaruh antara 

frekuensi 

lamanya 

menggunakan 

gadget terhadap 

penurunan tajam 

penglihatan 

pada anak usia 
sekolah. Ada 

pengaruh antara 

posisi dan 

intensitas 

pencahayaan 

saat 

menggunakan 

gadget terhadap 

penurunan tajam 

penglihatan 

pada anak usia 

sekolah 

https://jurn

al.untan.ac.

id/index.ph

p/jmkepera

watanfk/art

icle/view/1

0533  

1. Penelitian ini 

dilakukan di SD 

Madulang 1 

Kecamatan Omben 

Sampang  

2. Penelitian ini 

membahas faktor 

pengunaan gedget 

yang dapat 
berpengaruh kepada 

ketajaman mata, 

seperti (durasi 

penggunaan gedget 

,dan kualitas 

penggunaan gadget, 

termasuk posisi 

tubuh dan intensitas 

cahaya, yang sering 

kali diabaikan) bukan 

menentukan dampak 

penggunaan gadget 
terhadap perilaku 

sosial anak usia 

sekolah dasar 

 

 

 

 

https://www.ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/1379
https://www.ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/1379
https://www.ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/1379
https://www.ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/1379
https://www.ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/1379
https://www.ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/1379
https://www.ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/1379
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmkeperawatanfk/article/view/10533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmkeperawatanfk/article/view/10533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmkeperawatanfk/article/view/10533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmkeperawatanfk/article/view/10533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmkeperawatanfk/article/view/10533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmkeperawatanfk/article/view/10533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmkeperawatanfk/article/view/10533
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2.2 Konsep Mata 

2.2.1 Definisi  

Mata merupakan indra penglihatan. Mata manusia dapat 

dijelaskan analog dengan kamera, sinar yang mengenai mata akan 

diteruskan oleh lensa dan jatuh tepat pada retina. Mata berbentuk 

seperti bola, terletak di dalam rongga mata. Dinding rongga mata 

dilindungi oleh tulang tengkorak (Rahmawaty, 2019). 

2.2.2 Anatomi Fisiologi Mata  

Menurut Guyton (2019), dasar dari ketajaman penglihatan 

adalah anatomi bola mata. Pada penglihatan terdapat proses yang 

cukup rumit oleh jaringan yang dilalui seperti membelokkan sinar, 

memfokuskan sinar dan meneruskan rangsangan sinar yang 

membentuk bayangan yang dapat dilihat. Yang memegang peranan 

pembiasan sinar pada mata adalah :  

1. Kornea, merupakan jendela paling depan dari mata dimana sinar 

masuk dan difokuskan di pupil. Bentuk kornea yang cembung 

transparan.  

2. Iris, atau selaput yang berwarna coklat akan menghalangi sinar 

masuk kedalam mata. Iris akan mengatur jumlah sinar yang masuk 

ke dalam pupil. Iris merupakan bagian yang berwarna pada mata 

seperti mata biru dan hitam.  

3. Pupil, mengatur jumlah sinar masuk kedalam bola mata. Sinar 

masuk melalui pupil ke dalam mata.  

4. Badan Siliar, bagian yang khusus uvea yang memegang peranan 

untuk akomodasi dan menghasilkan cairan mata.  

5. Lensa, yang jernih mengambil peranan membiaskan sinar saat 

melihat dekat atau berakomodasi.  

6. Retina, terletak dibelakang pupil. Retina akan meneruskan 

rangsangan yang diterimanya berupa bayangan benda sebagai 

rangsangan elektrik ke otak sebagai bayangan.  

7. Saraf optik, saraf penglihatan meneruskan rangsangan listrik dari 

mata ke korteks visual untuk dikenali bayangannya.  
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Cara Kerja Mata Mata memfokuskan bayangan dengan 

menggunakan kornea dengan cara refraksi dan lensa untuk 

pengamatan objek dari berbagai jarak. Benda ditangkap 

bayangannya oleh retina kemudian diteruskan informasinya oleh 

sistem saraf ke otak. Korteks penglihatan kemudian menganalisa 

wujud benda yang dilihat. Penampakan benda oleh mata tidak akan 

terjadi jika tidak ada cahaya yang memantulkan permukaan benda 

tersebut (Kusuma, 2022) 

Mata bekerja memfokuskan benda dari jarak 20 cm hingga 

jarak tak hingga dengan menggunakan kekuatan fokusnya atau 

yang disebut akomodasi (Guyton et al., 2019).  

2.2.3 Kelelahan Mata  

Kelelahan mata merupakan ketidaknyamanan penglihatan 

yang meliputi nyeri atau rasa berdenyut disekitar mata, pandangan 

ganda, pandangan kabur, kesulitan dalam memfokuskan penglihatan, 

mata terasa perih, mata merah, mata berair hingga sakit kepala dan 

mual. Penyebab utama dari kelelahan mata ini adalah kelelahan dari 

otot siliar dan otot ekstra okular akibat akomodasi yang 

berkepanjangan terutama saat beraktivitas yang memerlukan 

penglihatan jarak dekat. Beratnya kelelahan mata tergantung pada 

jenis kegiatan, intensitas serta lingkungan kerja (Ananda dan Dinata, 

2018).  

2.2.4 Ketajaman Penglihatan  

Ketajaman penglihatan atau visus adalah kemampuan untuk 

membedakan bagian-bagian detail yang kecil, baik terhadap objek 

maupun terhadap permukaan. Ketajaman penglihatan juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan mata untuk dapat melihat suatu objek 

secara jelas dan sangat tergantung pada kemampuan 4 akomodasi 

mata. Akomodasi adalah kemampuan lensa di dalam mata untuk 

mencembungkan yang terjadi akibat kontraksi otot siliar (Guyton, 

2022). 
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Pemeriksaan Ketajaman Penglihatan Pemeriksaan ketajaman 

penglihatan untuk mengetahui keadaan penglihatan mata pada anak 

pemeriksaan anak secara rutin kepada dokter mata atau refraksionis 

optisien (biasanya di optikal yang berizin) minimal setahun sekali, 

dimana secara sederhana ketajaman penglihatan pada anak dapat 

dideteksi dengan melihat (secara monokuler) deret huruf pada Snellen 

Chart. Pemeriksaan sebaiknya dilakukan di kamar yang tidak terlalu 

terang. Pemeriksaaan dilakukan pada jarak 5-6 meter dari kartu 

snellen. Ditentukan baris huruf terkecil yang masih dapat dibaca. 

Dilihat baris huruf yang terbaca. Tajam penglihatan dinyatakan 20  

dibagi jarak huruf baris yang masih terbaca. Penglihatan normal 

mempunyai tajam penglihatan 6/6.  

Menurut Alfauzi et al., (2024), Dengan kartu snellen standar 

dapat ditentukan tajam penglihatan atau kemampuan melihat 

seseorang, seperti : 

1. Bila visus 6/6 maka berarti ia dapat melihat huruf pada jarak 6 

meter, yang oleh orang normal huruf tersebut dapat dilihat pada 

jarak 6 meter.  

2. Bila pasien hanya dapat membaca pada huruf baris yang 

menunjukkan angka 30, berarti tajam penglihatan pasien adalah 

6/30.  

3. Bila pasien hanya dapat membaca huruf pada baris yang 

menunjukkan angka 50, berarti tajam penglihatan pasien adalah 

6/50.  

4. Bila visus adalah 6/60 berarti ia hanya dapat terlihat pada jarak 6 

meter yang oleh orang normal huruf tersebut dapat dilihat pada 

jarak 60 meter.  

5. Bila pasien tidak dapat mengenal huruf terbesar pada kartu Snellen 

chart maka dilakukan uji hitung jari. Jari dapat dilihat terpisah oleh 

orang normal pada jarak 60 meter. Bila pasien hanya dapat melihat 

atau menentukan jumlah jari yang diperlihatkan pada jarak 3 meter, 

maka dinyatakan tajam 3/60.  
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6. Dengan pengujian ini tajam penglihatan hanya dapat dinilai sampai 

1/60, yang berarti hanya dapat menghitung jari pada jarak 1 meter. 

Dengan uji lambaian tangan, maka dapat dinyatakan visus pasien 

yang lebih buruk daripada 1/60. Orang normal dapat melihat 

gerakan atau lambaian tangan pada jarak 1 meter, berarti visus 

adalah 1/300.  

7. Kadang-kadang mata hanya dapat mengenal adanya sinar saja dan 

tidak dapat melihat lambaian tangan. Keadaan ini disebut sebagai 

tajam penglihatan 1/~. Orang normal dapat melihat adanya sinar 

pada jarak tidak berhingga. 

8. Bila penglihatan sama sekali tidak mengenal adanya sinar maka 

dikatakan penglihatannya adalah 0 (nol) atau buta total  

Dibawah ini Merupakan contoh alat ukur ketajaman mata snellen 

chart:   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Senellen Chart, Sumber : (Hussain et al., 2018) 

2.2.5  Macam-macam Kelainan Ketajaman Penglihatan  

Menurut Guyton (2019), Macam macam kelainan ketajaman 

penglihatan adalah :  

1. Miopia  

Penglihatan pendek, penderita dapat melihat secara jelas 

pada jarak sangat dekat (close-up) tetapi jika melihat jauh kabur. 

Terdapat dua pendapat yang menerangkan penyebab miopia yaitu 

faktor herediter atau keturunan dan faktor lingkungan. Miopia pada 
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anak biasanya dimasukkan ke dalam kelompok akibat membaca 

dan genetik. Alat bantu yang digunakan kacamata konkaf (minus).  

2. Hipermetropia  

Penglihatan jauh, pasien dapat melihat secara jelas pada 

jarak jauh tetapi tidak pada jarak dekat. Alat bantu yang digunakan 

kacamata konveks (plus).  

3. Astigmatisme  

Astigmatisme merupakan kelainan refraksi mata yang 

menyebabkan bayangan penglihatan pada satu bidang difokuskan 

pada jarak yang berbeda dari 7 bidang yang tegak lurus terhadap 

bidang tersebut. Hal ini paling sering disebabkan oleh terlalu 

besarnya lengkung kornea pada salah satu bidang di mata. Contoh 

lensa astigmatis adalah permukaan lensa seperti telur yang terletak 

pada sisi datangnya cahaya. Derajat kelengkungan bidang yang 

melalui sumbu panjang telur tidak sama besar dengan derajat 

kelengkungan pada bidang yang melalui sumbu pendek. 

2.2.6 Faktor yang mempengaruhi ketajaman mata  

Menurut (Lailatul Hafidah, 2024), Terjadinya kelelahan mata yang 

mengakibtkan ketajaman mata menurun  tidak luput dari berapa 

lama, posisi, jarak dan pencahayaan yang mengenai mata, untuk 

mencegah terjadinya kelelahan mata maka dapat dilakukan :  

1) Posisi atau jarak pandang mata ke layar gedget 30-40 cm dari 

mata.  

2) Pencahayaan yang cukup membuat mata dapat berakomodasi 

dengan baik, namun sebaiknya dalam penggunaan gedget 

disarankan untuk menggunakan kacamata untuk mengurangi 

radiasi. 

3) Posisi Duduk yang baik dalam menggunakan gedget yaitu posisi 

duduk, dengan posisi duduk dapat mengurangi sakit pada leher.  

 

 



11 
 

 
 

4) Istirahat Penggunaan gedget terlalu lama dapat menyebabkan 

otot mata menjadi tegang sehingga mata mudah lelah maka 

untuk mengurangi kelelahan mata dapat dilakukan dengan 

beristirahat setiap 20 menit selama 20 detik dengan memandang 

objek sejauh 20 kaki 

2.2.7 Kategori Penilaian Ketajaman Mata  

  Indikator penilaian ketajaman mata yang dapat dilihat dari hasil 

snellen chrat  untuk mengukur sejauh mana seseorang dapat membaca 

huruf dengan ukuran tertentu dengan jarak yang telah ditentukan yaitu 

sebagai berikut (Pratiwi, 2018) :  

a) Kategori Baik 

1.  20/20 : Penglihatan normal. Pasien dapat melihat dengan jelas 

pada jarak 20 kaki apa yang seharusnya dapat dilihat oleh orang 

normal. 

2.  20/15: Penglihatan lebih baik dari normal. Pasien dapat melihat 

detail yang lebih kecil dari jarak 20 kaki dibandingkan dengan 

orang normal. Di jelaskan bahwa angka pertama menunjukkan 

jarak pengujian, dan angka kedua menunjukkan jarak di mana 

dapat melihat detail yang lebih kecil daripada yang dapat dilihat 

oleh orang dengan penglihatan normal dari jarak 20 kaki. 

b). Kategori Cukup 

1. 20/25: Masih dalam batas normal, tetapi ada sedikit penurunan. 

Pasien dapat melihat pada jarak 20 kaki apa yang seharusnya 

dapat dilihat pada jarak 25 kaki. 

2. 20/30: Pasien masih dapat melihat dengan cukup baik, tetapi ada 

penurunan yang lebih jelas. Dapat melihat pada jarak 20 kaki 

apa yang seharusnya dilihat pada jarak 30 kaki. 

3. 20/40: Dikenal sebagai batas minimal untuk penglihatan yang 

baik dalam banyak konteks (misalnya, untuk mengemudi). 

Pasien dapat melihat pada jarak 20 kaki apa yang seharusnya 

dilihat pada jarak 40 kaki. 
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c). Kategori Kurang 

1. 20/50: Penglihatan mulai menunjukkan masalah yang signifikan. 

Pasien hanya dapat melihat pada jarak 20 kaki apa yang dapat 

dilihat oleh orang normal pada jarak 50 kaki. 

2. 20/60: Penglihatan yang lebih buruk; pasien mulai mengalami 

kesulitan dalam aktivitas sehari-hari. 

3. 20/70 hingga 20/100: Penglihatan yang sangat terbatas; pasien 

mungkin memerlukan bantuan visual. 

4. 20/200: Ini adalah ambang kebutaan fungsional. Pasien hanya 

dapat melihat pada jarak 20 kaki apa yang seharusnya dilihat 

pada jarak 200 kaki. 

2.2.8 Indikator ketajaman mata 

Menurut Natalia (2021), Indikator penilaian ketajaman mata  

biasanya mencakup beberapa aspek berikut: 

1. Visus (Ketajaman Penglihatan): Diukur menggunakan alat 

seperti Snellen chart.Nilai visus biasanya dinyatakan dalam 

pecahan, misalnya 20/20, di mana 20 adalah jarak pengujian 

dalam kaki. 

2. Kemampuan Membedakan Detail: Mengukur kemampuan 

individu untuk membedakan objek yang memiliki detail halus 

pada berbagai jarak. 

3. Penglihatan Jarak Dekat: Menguji kemampuan membaca huruf 

kecil atau teks pada jarak dekat. 

4. Respons terhadap Cahaya: Mengamati kemampuan mata untuk 

merespons perubahan pencahayaan. 

5. Kemampuan Fokus: Menilai kemampuan mata untuk berfokus 

pada objek dari berbagai jarak (akomodasi). 

6. Kelelahan Mata: Mengamati gejala kelelahan atau 

ketidaknyamanan setelah penggunaan mata yang 

berkepanjangan, terutama saat menggunakan gadget. 

7. Keselarasan Mata: Memeriksa apakah kedua mata berfungsi 

secara sinergis dan tidak mengalami strabismus (mata juling). 
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2.3 Konsep Gadget 

2.3.1 Pengertian Gadget 

Gadget menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V 

dalam Setianingsih, Eka (2019), adalah peranti elektronik atau 

mekanik dengan fungsi praktis; gawai. Wijanarko dan Setiawati 

(2022) dalam Setianingsih, Eka, (2019) menjelaskan bahwa gadget 

merupakan teknologi terbarukan yang berpengaruh besar bagi 

kehidupan manusia, memberi kemudahan, dan memberikan pengaruh 

positif. Melalui gadget komunikasi menjadi lebih mudah dan juga 

murah. Gadget adalah alat elektronik yang memiliki ukuran relatif 

kecil dan praktis dalam penggunaannya (Anggraini, 2019). Gadget 

adalah sebuah alat elektronik kecil bersifat portable yang mudah dan 

praktis dibawa kemana saja. Gadget merupakan salah satu teknologi 

terbaru yang dapat membantu aktivitas manusia menjadi lebih mudah. 

Gadget seringkali dianggap sesuatu yang tidak biasa atau 

sesuatu yang cerdik. Gadget memiliki perbedaan dengan teknologi 

lainnya yaitu memiliki unsur kebaruan dan bentuknya yang lebih 

kecil. Gadget merupakan salah satu alat canggih yang menyediakan 

berbagai fitur aplikasi berupa jejaring sosial, hiburan dan berita 

(Pertiwi et al., 2018). 

2.3.2 Fungsi Gadget 

Fungsi utama dari kemunculan gadget adalah memudahkan 

manusia untuk melakukan pekerjaan, contohnya adalah memudahkan 

dalam berkomunikasi, mencari informasi, hiburan, serta aktivitas 

lainnya. Menurut Anggraini (2019), gadget memiliki beberapa fungsi 

yang bermanfaat bagi kehidupan manusia di antaranya : 

1. Media komunikasi  

Gadget sangat bermanfaat sebagai media komunikasi, 

memudahkan manusia untuk dapat saling terhubung satu sama lain 

walaupun berada di tempat yang jauh.  
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2. Akses informasi  

Selain sebagai media komunikasi, gadget juga dapat 

digunakan sebagai akses informasi. Gadget dapat digunakan untuk 

mengakses berbagai informasi melalui internet.  

3. Media hiburan  

Gadget tidak hanya memberikan kemudahan untuk 

berkomunikasi, tetapi juga menyediakan fitur hiburan yaitu 

mendengarkan musik secara online, menonton video dan 

mengakses game.  

4. Gaya hidup  

Gadget telah menjadi salah satu bagian terpenting dalam 

hidup manusia saat ini, sehingga dapat dikatakan bahwa gadget 

sangat memengaruhi gaya hidup bagi setiap penggunanya.  

2.3.3 Jenis - jenis Gadget  

Sebagian orang mengetahui gadget hanya sebatas handphone, 

namun nyatanya banyak sekali barang elektronik yang termasuk 

dalam gadget. Anggraini (2019), Menyatakan dalam bukunya ada 

beberapa jenis gadget yang seringkali digunakan masyarakat :  

1. Handphone  

 Merupakan salah satu jenis gadget yang paling banyak 

digunakan semua kalangan masyarakat termasuk anak - anak. 

Fungsi dari handphone adalah sebagai alat komunikasi, namun 

dengan seiring berkembangnya zaman, handphone memiliki fungsi 

lain yaitu untuk mencari informasi, hiburan dan masih banyak lagi.  

2. Laptop  

Laptop adalah komputer pribadi yang dapat dipindahkan 

dan dibawa dengan mudah sehingga dapat digunakan di banyak 

tempat. Mayoritas laptop mempunyai fitur yang sama dengan 

komputer, seperti mampu menjalankan perangkat lunak dan 

mengelola berkas.  
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3. Tablet 

Gadget yang satu ini memiliki fungsi yang sama dengan 

handphone yaitu utuk berkomunikasi, mencari informasi melalui 

internet, dan menyajikan media hiburan. Hanya saja yang 

membedakan antara 6 handphone dengan tablet adalah ukuran 

layarnya. Tablet memiliki ukuran yang lebih lebar dibandingkan 

dengan handphone.  

2.3.4 Dampak Penggunaan Gadget  

Pada era serba digital ini kehidupan manusia sangat dimudahkan 

dengan adanya teknologi yang semakin canggih. Namun, dengan 

teknologi semakin canggih pasti akan menimbulkan banyak sekali 

dampak baik maupun buruk. Gadget bermanfaat agar anak 

mengetahui teknologi sejak dini, namun diperlukan kehati - hatian 

agara anak tidak terpengaruh dan kecanduan menggunakan gadget 

karena dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan mata serta 

tumbuh kembang anak (Anggraini, 2019). Menurut Novitasari (2019),  

ada beberapa dampak positif dari penggunaan gadget bagi anak - anak 

yaitu :  

1. Menambah pengetahuan Anak, anak yang menggunakan gadget 

berteknologi canggih akan dimudahkan untuk mendapatkan suatu 

informasi mengenai tugas yang diberikan oleh sekolah dengan 

menggunakan internet. Dengan demikian anak - anak dapat dengan 

mudah mendapatkan informasi yang mereka butuhkan.  

2. Mempermudah komunikasi, Gadget adalah suatu teknologi yang 

canggih, sehingga memudahkan manusia untuk berkomunikasi 

dengan seluruh orang yang di seluruh penjuru dunia.  

3. Memperluas jaringan, pertemanan Menggunakan gadget dapat 

memperluas jaringan pertemanan, karena dengan mudah untuk 

bergabung dengan media sosial. Namun, orang tua perlu 

mengawasi penggunaan gadget anak - anaknya karena saat ini 

sedang marak pelaku kejahatan yang menargetkan anak - anak 

sebagai korban.  
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Selain itu, gadget dapat memberikan dampak buruk bagi anak - 

anak antara lain :  

1. Penurunan interaksi sosial  

Anak yang menghabiskan waktu lebih sering untuk 

bermain gadget akan mengalami penurunan interaksi dengan 

orang yang disekitarnya, selain itu anak akan mengalami 

penurunan untuk bermain di alam terbuka dan tidak tertarik 

untuk melakukan interaksi secara fisik. Kemampuan sosial anak 

terlebih anak usia sekolah semakin menurun dan ruang gerak 

sosialnya semakin sempit sebagai akibat dari penggunaan 

gadget. Mereka lebih suka menyendiri dan tidak peduli terhadap 

temanteman sebayanya dan lingkungan sekitarnya (Halawa & 

Palan, 2021).  

2. Merusak pengelihatan  

Kontak terlalu lama didepan gadget dapat merusak 

pengelihatan pada anak. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

anak yang sering kontak dengan gadget lebih mungkin 

mengalami gangguan pada mata mereka.  

3. Postur tubuh buruk  

Terlalu lama menggunakan gadget juga dapat 

menyebbakan postur tubuh menjadi buruk. Anak dapat 

menggunakan gadget dengan waktu yang lebih lama dengan 

duduk membungkuk maupun berbaring di sofa atau tempat 

tidur. Postur tubuh yang buruk juga dapat menyebabkan 

ketidak sejajaran pada tulang belakang anak, yang dapat 

menyebabkan masalah kesehatan dan nyeri.  

4. Gangguan tidur  

Anak yang kecanduan gadget tanpa adanya 

pengawasan orang tua akan selalu memainkan gadget itu. Bila 

itu dilakukan dan terjadi terus menerus tanpa adanya batasan 

waktu maka akan mengganggu jam tidurnya. Orang tua 

sebaiknya membuat kesepakatan dengan anak, misalnya 
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dengan membuat aturan menonaktifkan smartphone saat 

menjelang akan tidur. Sebab jika gadget itu menyala akan 

mengganggu istirahat anak terutama anak yang di bawah usia 

13 tahun.  

5. Perilaku kekerasan  

Perilaku kekerasan yang terjadi pada anak dikarenakan 

anak sering mengkonsumsi materi kekerasan baik itu melalui 

game atau media yang menampilkan kekerasan. Beberapa 

orang tua mengaku tidak mengetahui bahwa game yang 

diberikan untuk anaknya mengandung unsur kekerasan.  

6. Terpapar radiasi  

Gadget sebenarnya memancarkan radiasi namun radiasi 

berfrekuenasi rendah. Efek yang ditimbulkan ketika bermain 

laptop terlalu lama biasanya mengakibatkan mata berarir 

karena kelelahan mata. Beberapa pakar kesehatan mengatakan 

bahwa radiasi smartphone menimbulkan ancaman penyakit 

seperti tumor otak, kangker, Alzheimer dan Parkinson. Tetapi 

hal itu masih menjadi perdebatan antara pakar keseharan lain, 

karena ketika di teliti hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gelombang radiasi smarphone yang saat ini di pasaran masih 

tergolong aman.  

7. Ancaman cyberbullying  

Ancama Cyberbullying adalah sebuah bentuk 

pelecehan atau bullying di dunia maya, biasanya hal ini terjadi 

melalui media jejaring sosial ( Hafidah, 2024). 

2.3.5 Batasan Waktu Penggunaan Gedget 

  Batasan waktu penggunaan gedget menurut usia yaitu sebagai 

berikut (Rohana et al., 2019) :  

a. Anak-anak (0-2 tahun): Tidak disarankan menggunakan gadget 

sama sekali. 

b. Anak-anak (2-5 tahun): Waktu layar tidak lebih dari 1 jam per 

hari. 
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c. Anak usia sekolah (6-12 tahun): Maksimal 2 jam per hari, dengan 

waktu istirahat yang cukup. 

d. Remaja (12-18 tahun): Batasan waktu bisa lebih fleksibel, tetapi 

tetap disarankan tidak lebih dari 2-3 jam per hari untuk 

penggunaan non-pendidikan. 

e. Dewasa: Tidak ada batasan yang pasti, tetapi disarankan untuk 

melakukan aktivitas fisik atau istirahat dari layar setiap 1 hingga 2 

jam 

2.3.6 Jarak Penggunaan Gedget 

Jarak pandang merujuk pada seberapa jauh seseorang dapat 

melihat objek dengan jelas. Berikut penjelasan untuk kedua kategori 

jarak pandang menurut Rimayanti, Ulfah, et al (2025) : 

1.  Jarak Pandang Baik (> 30 cm) 

Individu dapat melihat objek dengan jelas dari jarak > 30 cm. Jarak 

ini ideal untuk aktivitas sehari-hari seperti membaca, menulis, dan 

menggunakan perangkat elektronik. Jarak pandang yang baik 

mengurangi risiko ketegangan mata dan membantu menjaga 

kesehatan visual secara keseluruhan. 

2.  Jarak Pandang Tidak Baik (< 30 cm) 

Individu hanya dapat melihat objek dengan jelas dari jarak kurang 

dari 30 cm. Jarak ini dapat mengindikasikan adanya masalah 

penglihatan, seperti miopi (rabun jauh), yang memerlukan 

perhatian. Jarak pandang yang tidak baik dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan, kelelahan mata, dan kesulitan dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari. 
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2.4 Konsep Anak Usia Sekolah Dasar 

2.4.1 Definisi 

Anak sekolah dasar adalah mereka yang berusia antara 6–12 

tahun atau biasa disebut dengan periode intelektual. Pengetahuan anak 

akan bertambah pesat seiring dengan bertambahnya usia, keterampilan 

yang dikuasaipun semakin beragam. Minat anak pada periode ini 

terutama terfokus pada segala sesuatu yang bersifat dinamis bergerak. 

Implikasinya adalah anak cenderung untuk melakukan beragam 

aktivitas yang akan berguna pada proses perkembangannya kelak 

(Jatmika, 20019).  

2.4.2 Karakteristik Anak Sekolah Dasar  

Menurut Supariasa (2020), karakteristik anak usia 

sekolahumur 6-12 tahun terbagi menjadi empat bagian terdiri dari :  

1. Fisik/Jasmani  

a) Pertumbuhan lambat dan teratur 

b) Anak wanita biasanya lebih tinggi dan lebih berat 

dibandinglaki-laki dengan usia yang sama.  

c) Anggota-anggota badan memanjang sampai akhir masa ini. 

d) Peningkatan koordinasi besar dan otot-otot halus.  

e) Pertumbuhan tulang, tulang sangat sensitif 

terhadapkecelakaan. 

f) Pertumbuhan gigi tetap, gigi susu tanggal, nafsu makanbesar, 

senang makan dan aktif.  

g) Fungsi penglihatan normal, timbul haid pada akhir masa ini.  

2. Emosi 

 a). Suka berteman, ingin sukses, ingin tahu, bertanggung 

jawabterhadap tingkah laku dan diri sendiri, mudah cemas 

jika adakemalangan di dalam keluarga.  

b).    Tidak terlalu ingin tahu terhadap lawan jenis  
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3. Sosial  

a) Senang berada di dalam kelompok, berminat di dalampermainan 

yang bersaing, mulai menunjukkan sikap kepemimpinan, mulai 

menunjukkan penampilan diri, jujur, sering punya kelompok 

teman-teman tertentu.  

b) Sangat erat dengan teman-teman sejenis, laki-laki dan 

wanitabermain sendiri-sendiri.  

4 Intelektual  

a) Suka berbicara dan mengeluarkan pendapat minat besar dalam 

belajar dan keterampilan, selalu ingintahu sesuatu.  

b) Perhatian terhadap sesuatu sangat singkat. 

2.4.3 Rentang Usia Anak Sekolah Dasar  

Menurut Magdalena (2021), Rentang usia anak Prasekolah dari 

Kelas 1- 6 sebagai berikut : 

1.  Kelas 1: Umumnya anak berusia 6 hingga 7 tahun. 

2.  Kelas 2: Umumnya anak berusia 7 hingga 8 tahun. 

3.  Kelas 3: Umumnya anak berusia 8 hingga 9 tahun. 

4.  Kelas 4: Umumnya anak berusia 9 hingga 10 tahun. 

5.  Kelas 5: Umumnya anak berusia 10 hingga 11 tahun. 

6.  Kelas 6: Umumnya anak berusia 11 hingga 12 tahun 
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2.5 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

Keterangan: 

  : Diteliti 

  : Tidak diteliti 

  : Arah hubungan 

 

Gambar 2.1  Kerangka konsep ketajaman mata pada anak usia sekolah dasar 

yang memiliki kebiasaan menggunakan gadget di SDN Madulang 1 

KecamataOmbenSampang.

Batasan Penggunaan 

Gedget  

1. < 1 jam  

2. < 2 jam 

3. > 2 jam 

 

Bermain Gedget 

Baik  Cukup 

Faktor yang mempengaruhi 

ketajaman mata  

1. Posisi saat 

menggunakan gedget 

2. Pencahayaan yang 
cukup 

3. Posisi duduk 

4. istirahat 

Ketajaman mata  

Kurang 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain/ Rancangan Penelitian 

Desain/ rancangan penelitian adalah rencana atau strategi yang dibuat 

oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Desain penelitian juga 

dikenal sebagai rancangan penelitian (Nursalam, 2020). Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian deskriptif. Desain penelitian deskriptif 

merupakan desain penelitian yang mengambarkan hasil analisa suatu 

peristiwa berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel penelitian   

(Nursalam, 2020). Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional yaitu 

penelitian yang dilaksanakan pada satu waktu pengumpulan dan analisis data. 
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3.2 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar   3.1  Kerangka Kerja Ketajaman Mata Pada Anak Usia Sekolah Dasar 

Yang Memiliki Kebiasaan Menggunakan Gadget Di SDN 

Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang.  

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4-6 SDN Madulang I 

tahun 2024 dengan jumlah 90 orang siswa  

Sampel 

Siswa kelas 4-6 di SDN Madulang 1 yaitu 47 orang  

Sampling 

Non Probability Purposive  Sampling 

Desain Penelitian 

Deskriptif kuantitatif cross sectional 

Variabel 

Ketajaman mata anak usia Sekolah Dasar 

Instrumen Pengumpulan Data 

Snellen Chart dan Lembar Observasi 

Pengolahan Data 

Editing, Coding, Scoring, Interpretating, dan Tabulating 

Analisis  Data 

Analisa deskriptif menggunakan analisa univariat 

Hasil dan Kesimpulan 
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3.3 Populasi, Sampel dan Sampling 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang akan 

diteliti, atau seluruh jumlah orang atau penduduk di suatu daerah. 

Dalam ilmu pengetahuan, populasi sering digunakan dalam 

konteks ilmu biologi dan ilmu statistik (Nursalam, 2020). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4-6 SDN. 

Madulang I Omben yang menggunakan gadget sebanyak 90 orang. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan untuk 

menjawab hasil penelitian. Sampel merupakan sebagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.  Peneliti 

menggunakan sampel karena populasi yang digunakan di dalam 

penelitian sangat banyak (Nursalam, 2019). Sampel dari penelitian 

ini adalah anak kelas IV-VI usia sekolah dasar sebanyak 90 siswa. 

sampel pada penelitian ini dapat diukur menggunakan Rumus 

Slovin, yaitu :  

n = 
𝑵

𝟏+𝑵 (𝒆)𝟐 

n = 
𝟗𝟎

𝟏+𝟗𝟎 (𝟎,𝟏)𝟐 

n = 
𝟗𝟎

𝟏,𝟗
 

n = 47,36  

n = 47 

Keterangan :  

n  = Perkiraan Sampel  

N = Jumlah Populasi  

e  = Batas Kesalahan (0,1) 

3.3.3 Sampling 

Teknik sampling dalam penelitian berdasarkan statistikian 

dan pakar akan dijelaskan pada kesempatan ini. Teknik sampling 

adalah teknik yang dilakukan untuk menentukan sampel. sebuah 

penelitian yang baik haruslah memperhatikan dan menggunakan 

sebuah teknik dalam menetapkan sampel yang akan diambil 
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sebagai subjek penelitian (Nursalam, 2021). Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik  purposive 

sampling, Teknik pengambilan sampel purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel di mana peneliti memilih responden 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 

(Nursalam et al., 2020). Berikut kriteria inklusi dan eksklusi di 

dalam penelitian ini yaitu : 

a. Kriteria Inklusi adalah karakteristik umum pada subjek 

penelitian dari suatu pupulasi target dan terjangkau yang akan 

diteliti (Susanti, 2023) yaitu: 

1) Anak usia sekolah dasar Kelas 4-6 (usia 10-12 tahun) yang 

terdaftar di SDN Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang. 

2) Anak yang memiliki kebiasaan menggunakan gadget < 2 

jam dan > 2 jam. 

3) Anak yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian dan 

memberikan izin dari orang tua atau wali 

b. Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluuarkan 

subjek yang tidak memenuhikriteria inklusi dari studi (Susanti, 

2023)  sebagai berikut: 

1) Anak yang memiliki riwayat penyakit mata sebelumnya 

yang dapat memengaruhi hasil penelitian. 

3). Anak yang sedang dalam perawatan medis yang berkaitan 

dengan kesehatan mata pada saat penelitian dilakukan 

3.4 Identifikasi Variabel 

Suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, serta objek atau kegiatan 

yang  memiliki variasi tertentu untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

oleh seorang peneliti. Variabel merupakan pengelompokan secara logis 

dari dua atau lebih suatu atribut dari objek yang diteliti (Nursalam, 2021). 

Penelitian ini memiliki 1 variabel yaitu ketajaman mata pada anak usia 

sekolah dasar. 
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3.5 Definisi Operasional 

Tabel 3.1  Definisi Operasional Ketajaman Mata Pada Anak Usia Sekolah 

Dasar Yang Memiliki Kebiasaan Menggunakan Gadget Di SDN 

Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang. 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Instrumen Skala 

Data 

Skoring 

1 Ketajaman mata 
pada anak usia 
sekolah dasar 
yang memiliki 
kebiasaan 
menggunakan 
gadget 

Tingkat 
kekuatan dan 
keakuratan 
penglihatan 
siswa yang 
menggunakan 
gadget 

1. Ketajaman 
penglihatan  

2. Kemampua
n 
membedak
an detail 

3. Penglihatan 

jarak dekat 
4. Kemampua

n fokus 
5. Keselarasa

n mata  
6. Respon 

terhadap 
cahaya 

7. Kelelahan 
mata 

1. Lembar 
Snellen 
chart 

2. Lembar 
observasi 

Ordinal 1. Baik  

 20/20  

 20/15 
2. Cukup  

 20/25 

 20/30 

 20/40 
3. Kurang  

 20/50  

 20/60 

 20/70 

 20/100 

 20/200 
Keterangan : 
- Angka pertama 

yaitu  jarak 

standar untuk 
pengujian 
ketajaman  

- Angka kedua 
yaitu jarak yang 
dapat diliihat dari 
detail yang lebih 
kecil daripada 

yang dapat 
dilihat oleh orang 
dengan 
penglihatan 
normal 

 

3.6 Pengumpulan Data 

1 Pengumpulan data 

a. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN. Madulang I Omben 

Kabupaten Sampang pada bulan Januari sampai dengan Februari 

2025.  

b. Proses pengumpulan data 

Proses pengumpulan data dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Peneliti melaksanakan ujian sidang proposal dan dinyatakan 

lulus sidang serta dibuktikan dengan adanya lembar pengesahan 

telah menyelesaikan proses revisi proposal 
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2. Peneliti memohon surat pengumpulan data kepada Wakil 

Direktur Bidang Akademik Politeknik Negeri Madura. 

3. Setelah mendapat izin penelitian kemudian mengajukan rekom 

penelitian ke balai pelayanan satu pintu Kabupaten Sampang, 

kemudian mengajukan surat permohonan penelitian kepada 

kepala sekolah SD  Madulang I Omben Kabupaten Sampang, 

4. Setelah surat izin penelitian  diberikan kepada sekolah SDN 

Madulang I Omben Kabupaten Sampang, kemudian peneliti 

berkordinasi untuk waktu dan tempat responden berkumpul 

5. Selanjutnya memberikan  surat permohonan kepada calon 

responden (infromed concent) serta menjelaskan proses 

penelitian dan maksud serta tujuan 

6. Setelah itu respondent yang sudah menyutujui untuk menjadi 

respondent diberikan lembar ketersediaan menjadi responden  

7. Kemudian melakukan pemeriksaan mata terhadap responden 

dengan menggunkan snellen chart, dan lakukan pemeriksaan 

sesui dengan SOP yang sudah ada kemudian hasilnya di catata 

di lembar observasi. 

8. Melanjutkan ke tahap analisis data. 

c. Instrumen Penelitian  

1). Snellen Chart, digunakan  untuk mengukur ketajaman 

penglihatan anak. Ini dilakukan dengan meminta anak membaca 

huruf pada jarak tertentu. 

2) Lembar Observasi, dengan mencatat hasil ketajaman mata dari 

setiap anak, termasuk nilai yang diperoleh dari Snellen Chart. 

2   Pengolahan dan Analisis Data  

     a. Pengolahan Data 

Menurut Nurani (2022). Teknik  pengolahan  data  dilakukan  

melalui   5 tahap sebagai berikut :    

1). Editing 

Tahap editing yaitu Data akan diperiksa dan diperbaiki karena 

ada kemungkinan bahwa data yang terkumpul belum lengkap 
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atau kurang. Data jawaban responden dikodekan untuk 

mempermudah pengolahan data.  

2). Coding   

Coding adalah tindakan untuk memberikan kode-kode tertentu 

dalam sebuah informasi dengan mengubah kata menjadi angka. 

Data yang diperoleh akan di interpretasikan sesuai dengan 

kesepakatan (Yusnan et al., 2020). Pengkodean umum dalam 

penelitian ini meliputi :  

a. Jenis Kelamin  

1) Laki-Laki  : 1 

2) Perempuan  : 2 

b. Usia  

1) 10 Tahun   : 1 

2) 11 Tahun   : 2 

3) 12 Tahun   : 3 

c. Lama penggunaan Gedget  

1) > 2jam    : 1 

2) < 2 jam   : 2 

d. Intensitas Cahaya 

1) < 50 %   : 1 

2) > 50%    : 2 

e. Frekuensi Penggunaan Gedget 

1) < 2 kali/ hari   : 1 

2) > 2 kali/hari   : 2 

h. Jarak Pandang  

 1)  < 30 cm   : 1 

     2)  > 30 cm  : 2 

i. Posisi saat menggunakan Gedget 

 1) Duduk    : 1 

 2) Tidur    : 2 
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3). Scoring  

Scoring yaitu menentukan skor/nilai untuk setiap item 

pertanyaan Scoring pada penelitian ini tentang hasil dari 

pemeriksaan pengukuran ketajaman mata menggunakn Snellen 

chart dengan hasil pemeriksaan di kategorikan Normal dan tidak 

normal.  

4). Tabulasi 

Tabulasi adalah menggabungkan data hasil penelitian ke dalam 

tabel. Data yang sudah di scoring dimasukkan tabel frekuensi 

dan setealh data diberikan kode,dilanjutkan dengan tabulasi data. 

5). Interpretasi  

Berdasarkan penelitian Arikunto (2018), dari respon yang 

diberikan oleh setiap responden, persentase kategori respon yang 

serupa dihitung dari total responden, dan kemudian 

dikelompokkan sebagai berikut:  

1. 100% = Seluruhnya 

2. 75%-99% = hampir seluruhnya 

3. 51%-74% = Sebagian besar 

4. 50%  = setengahnya 

5. 26%-49% = hampir setengahnya 

6. 1%-25% = sebagian kecil 

7. 0%  = tidak satupun 

b. Analisis Data  

 1). Analisis data yang digunakan  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Analisa data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data 

deskriptif berdasarkan hasil tabulasi. Untuk kebutuhan 

penarikan kesimpulan dilakukan pengolahan menggunakan 

hasil olah data deskriptif sebagai sebagai berikut: 
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𝑃 =  
𝑛

𝑁
𝑥100%  

Keterangan: 

1. P = Prosentase 

2. n = nilai kelompok 

3. N = nilai total 

3.7 Etika Penelitian 

Etika penelitian adalah seperangkat prinsip dan norma yang mengatur 

perilaku peneliti dalam melaksanakan penelitian. Tujuan utama etika 

penelitian adalah untuk melindungi hak dan kesejahteraan peserta, menjaga 

integritas ilmiah, serta memastikan keadilan dan transparansi dalam proses 

penelitian (Sukamerta, 2018). Dalam melaksanakan penelitian yang 

melibatkan manusia, peneliti harus memahami dan menghormati hak dasar 

manusia, termasuk kebebasan individu untuk menentukan dirinya sendiri. 

Oleh karena itu, peneliti perlu menjunjung tinggi kebebasan ini. Beberapa 

masalah etika yang perlu diperhatikan dalam penelitian meliputi : 

3.7.1 Lembar persetujuan menjadi responden (informed consent) 

Lembar persetujuan (informed consent) adalah dokumen yang 

digunakan untuk mendapatkan izin dari responden sebelum mereka 

berpartisipasi dalam penelitian. Dokumen ini menjelaskan tujuan 

penelitian, prosedur yang akan dilakukan, potensi risiko, manfaat, dan 

hak responden, termasuk hak untuk menarik diri kapan saja tanpa 

konsekuensi. Lembar ini memastikan bahwa responden memberikan 

persetujuan secara sukarela dan menyadari informasi yang relevan 

mengenai partisipasi mereka dalam penelitian. 

3.7.2 Tanpa nama (ananomity)    

Dalam penelitian, istilah "tanpa nama" merujuk pada praktik 

menjaga kerahasiaan identitas responden. berarti  informasi pribadi 

atau identitas responden tidak dicantumkan atau diungkapkan dalam 

laporan penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk melindungi privasi 

responden dan mendorong partisipasi yang lebih jujur, karena 

responden merasa aman dan nyaman untuk memberikan informasi 
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tanpa takut identitas mereka diketahui. Penelitian yang dilakukan 

tanpa mencantumkan nama responden sering kali mencakup 

penggunaan kode atau nomor identifikasi untuk menjaga anonimitas. 

3.7.3 Kerahasiaan (confidentiality)  

      Kerahasiaan dalam menjadi responden penelitian merujuk pada 

upaya untuk melindungi informasi pribadi dan data yang diberikan 

oleh responden selama proses penelitian. Hal ini mencakup beberapa 

aspek penting, seperti memastikan bahwa identitas responden tidak 

diungkapkan atau dicantumkan dalam laporan hasil penelitian. Peneliti 

bertanggung jawab untuk menjaga agar data yang dikumpulkan hanya 

digunakan untuk tujuan yang telah dijelaskan sebelumnya, tanpa 

menyebarkannya untuk kepentingan lain. Keamanan data juga 

menjadi prioritas, di mana peneliti harus menyimpan data dengan cara 

yang aman untuk mencegah akses yang tidak sah. Selain itu, 

responden memiliki hak untuk mengetahui bagaimana data mereka 

akan digunakan dan berhak untuk menarik diri dari penelitian kapan 

saja tanpa mengalami konsekuensi.  

3.7.4 Keadilan (Justice)  

Penelitian dilakukan dengan jujur, adil, profesional dan 

memperhatikan ketepatan, kecermatan psikologis dan perasaan subjek 

penelitian. Peneliti menerapkan prinsip tidak membeda-bedakan suku 

ras, bangsa, ekonomi, pekerjaan sebagai rencana tindak lanjut 

penelitian ini. 

3.7.5  Keterbatasan penelitian  

1. Penelitian ini hanya melibatkan siswa di SDN Madulang 1, yang 

mungkin tidak mewakili kondisi seluruh anak usia sekolah dasar di 

daerah lain.  

2. Desain penelitian yang digunakan bersifat cross-sectional, sehingga 

tidak dapat menunjukkan hubungan sebab-akibat secara definitif. 

3. Pengukuran ketajaman mata dilakukan hanya satu hari sehingga 

tidak dapat mencerminkan perubahan dalam ketajaman mata seiring 

waktu. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menguraikan Gambaran hasil lokasi penelitian, dan pembahasan 

yang disampaikan dalam bentuk tabel dan narasi  sesuai dengan tujuan penelitian. 

Data yang terkumpul ditabulasikan dan dipresentasikan kemudian 

diinterpretasikan sehingga menghasilkan suatu Kesimpulan. 

4.1 Hasil Penelitian   

4.1.1 Deskripsi umum tempat penelitian 

1. Geografi 

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Sampang yang terletak di pulau 

Madura, Jawa Timur dengan luas wilayah 1233,33 𝑘𝑚2 . Dengan batas 

wilayah utara: Laut Jawa, Selatan: Selat Madura, Timur: Kabupaten 

Pamekasan, Barat: Kabupaten Bangkalan. Secara astronomis Kabupaten 

Sampang Terletak pada 1130 08′ -113039′ BT dan 06005′ -07013′ LS, dan 

terbagi menjadi 14 kecamatan dan 186 desa (BPK Perwakilan Jawa Timur, 

2024). Penelitian ini dilakukan di SDN Madulang 1 yang terletak di Desa 

Madulang Kecamatan Omben Kabupaten Sampang dengan luas wilayah 

116,31 km . Adapun batas-batas SDN Madulang 1 yaitu sebelah barat, 

timur, utara, dan selatan adalah rumah warga. 

2. Demografi 

Berdasarkar data yang diperoleh jumlah guru di SDN Madulang 1 

sebanyak 12 orang, terdiri dari 8 laki-laki dan 4 perempuan, 12 orang 

mengajar, jumlah siswa sebanyak 198, terdiri dari 101 laki-laki dan 97 

perempuan, 1 petugas keamanan dan 2 tukang kebun.  

3. Sarana dan prasarana  

Sarana dan prasarana yan terdapat di SDN Madulang 1 diantaranya 

terdapat 8 ruang kelas, yang terdiri dari 6 ruang kelas sekolah dasar, dan 2 

kelas TK. 1 Perpustakaan, 4 Kamar mandi, 1 parkiran, 1 kantin, 1 ruang 

guru, 1 taman, 1 ruang UKS dan BK, serta 1 gudang, dan 1 lapangan 

olahraga. 
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4.1.2 Hasil penelitian data umum 

1. Karakteristik  responden berdasarkan jenis kelamin  

 Tabel 4.1   Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada 

Anak Kelas IV-VI Usia   Sekolah Dasar Yang Menggunakan 

Gadget Di Desa  Madulang  Kecamatan  Omben Sampang Tahun 
2025. 

No Jenis Kelamin  Frekuensi  Persentase% 

1. Laki – laki 49 54 % 

2. Perempuan 41 46% 

 Total  90 100% 

Sumber  : Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan bahwa sebagaian besar jenis 

kelamin Laki-laki sebanyak 49 siswa (54%) dan hampir setengahnya 

berjenis kelamin perempuan sebanyak  41 siswi (46%).  

2. Karakteristik responden berdasarkan umur  

     Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan umur pada  Anak 

Kelas IV-VI Usia Sekolah Dasar Yang Menggunakan Gadget Di 

Desa  Madulang  Kecamatan  Omben Sampang Tahun 2025. 
No Umur  Frekuensi  Persentase% 

1. 10 Tahun 31 34% 

2. 11 Tahun 33 37% 

3. 12 Tahun 26 29% 

 Total  90 100% 

      Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.2  didapatkan bahwa sebagian besar anak 

berumur 11 Tahun sebanyak 33 siswa (37%) dan hampir setengahya  

berumur 12 tahun sebanayak 26 siswa (29%). 

3. Karakteristik responden berdasarkan kepemilikan Gadget 

    Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepemilikan Gadget 
Pada Anak Kelas IV-VI  Usia Sekolah Dasar Yang Menggunakan 

Gadget Di Desa  Madulang  Kecamatan  Omben Sampang Tahun 

2025. 
No kepemilikan gadget Frekuensi  Persentase% 

1. Milik sendiri 78 87% 

2. Milik orang Tua 12 13% 

 Total  90 100% 

 Sumber :  Data Primer, 2025 

 Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan bahwa hampir seluruhnya  

kepemilikan gadget milik sendiri sebanyak 78 siswa (87%) dan 

sebagian kecil kepemilikan gadget milik orang tua sebanyak 12 siswa 

(13%). 
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4. Karakteristik responden berdasarkan memakai kacamata  

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan penggunaan kacamata  

Pada Anak Kelas IV-VI  Usia Sekolah Dasar Yang Menggunakan 

gadget  Di Desa  Madulang  Kecamatan  Omben Sampang Tahun 
2025. 

No Memakai Kacamata  Frekuensi  Persentase% 

1. Ya 4  4% 

2. Tidak 86 96% 

 Total  90 100% 

 Sumber :  Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan bahwa hampir seluruhnya 

responden  (Tidak) menggunakan kacamata  sebanyak 86 siswa (96%)  

dan sebagian kecil  responden menggunakan kacamata (Ya) sebanyak 4 

siswa (4%).  

5. Karakteristik responden berdasarkan lama penggunaan gadget 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan lama penggunaaan 

Gadget  Pada Anak Kelas IV-VI  Usia Sekolah Dasar Yang 

Menggunakan Gadget Di Desa  Madulang  Kecamatan  Omben 

Sampang Tahun 2025. 

No lama penggunaaan gadget Frekuensi  Persentase% 

1. > 2 jam 21 23% 

2. < 2 jam 69 77% 

  Total   90 100% 

Sumber :  Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan bahwa hampir seluruhnya  

responden  dengan lama penggunaan gadget < 2 jam sebanyak 69 siswa 

(77%) dan sebagian kecil  responden dengan lama penggunaan gadget 

> 2 jam sebanyak 21 siswa (23%).  

6. Karakteristik responden berdasarkan frekuensi penggunaan gadget 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan frekuensi penggunaan 
gadget Pada Anak Kelas IV-VI  Usia Sekolah Dasar Yang 

Menggunakan gadget Di Desa  Madulang  Kecamatan  Omben 

Sampang Tahun 2025. 

No frekuensi penggunaan gadget Frekuensi  Persentase% 

1. < 2 kali/hari 22  24% 

2. > 2 kali/hari 68 76% 

 Total  90 100% 

Sumber :  Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 4.6  didapatkan bahwa hampir seluruhnya  

responden  dengan frekuensi penggunaan  gadget > 2 kali/hari sebanyak 

68 siswa (76%) dan sebagian kecil  responden dengan frekuensi 

penggunaan gadget  < 2 kali/hari sebanyak 22 siswa (24%).  
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7. Karakteristik responden berdasarkan intensitas cahaya  

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Intensitas Cahaya  

gedget Pada Anak Kelas IV-VI  Usia Sekolah Dasar Yang 

Menggunakan gadget Di Desa  Madulang  Kecamatan  Omben 
Sampang Tahun 2025. 

No Intensitas Cahaya Frekuensi  Persentase% 

1. < 50% 53 59% 

2. > 50 % 37 41% 

  Total   90 100% 

Sumber :  Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 4.7  didapatkan bahwa sebagian besar  

responden  dengan intensitas cahaya gadget < 50% sebanyak 53 siswa 

(59%) dan hampir setengahnya responden dengan intensitas cahaya 

gadget > 50%  sebanyak 37 siswa (41%).  

8. Karakteristik responden berdasarkan jarak pandang terhadap gadget 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan jarak pandang 

terhadap gadget Pada Anak Kelas IV-VI  Usia Sekolah Dasar 

Yang Menggunakan gadget Di Desa  Madulang  Kecamatan  

Omben Sampang Tahun 2025. 
No jarak pandang terhadap gadget Frekuensi  Persentase% 

1. < 30 cm 55 61% 

2. > 30 cm 35 39% 

  Total   90% 100% 

Sumber :  Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 4.8  didapatkan bahwa sebagian besar  

responden  dengan jarak pandang terhadap  gadget < 30 cm sebanyak 

55 siswa (61%) dan hampir setengahnya reponden dengan jarak 

pandang terhadap gadget > 30cm sebanyak 35 siswa (39%). 
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9. Karakteristik responden berdasarkan posisi menggunakan gadget 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan posisi menggunakan 

gadget Pada Anak Kelas IV-VI  Usia Sekolah Dasar Yang 

Menggunakan Smartphone Di Desa  Madulang  Kecamatan  
Omben Sampang Tahun 2025. 

No Posisi menggunakan  gadget Frekuensi  Persentase% 

1. Duduk 67 74% 

2. Tidur 23 26% 

  Total   90 100% 

Sumber :  Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 4.9  didapatkan bahwa sebagian besar  responden  

dengan posisi duduk menggunakn gadget sebanyak 67 siswa (74%) dan 

hampir setengahnya reponden dengan posisi tiduran menggunakan 

gadget  sebanyak 23 siswa (26%). 
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4.1.2 Data Khusus  

Data khusus yang disajikan berupa data hasil penelitian gambaran 

ketajaman mata pada anak kelas IV-VI usia sekolah dasar di SDN Madulang 

1 Kecamatan Omben Sampang 2025. 

         Tabel 4.10  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Ketajaman Mata 

Pada Anak Kelas IV-VI Usia Sekolah Dasar Yang Menggunakan 
Gadget Di Desa Madulang Keceamatan Omben Sampang. 

No Kategori Frekuensi  Persentase% 

1. Baik 78 87% 

2. Cukup 8 9% 

3. Kurang 4 4% 

 Total 90 100% 

Sumber :  Data Primer 2025 

Berdsasarkan tabel 4.10 didapatkan bahwa hampir seluruhnya responden 

berdasarkan tingkat ketajaman mata dengan kategori baik sebanyak 78 

siswa ( 87%) dan sebagian kecil dalam kategori kurang sebanyak 4 siswa 

(4%) pada anak kelas IV-VI usia sekolah Dasar di SDN Madulang 1. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa hampir 

seluruhnya responden berdasarkan tingkat ketajaman mata pada anak usia sekolah 

dasar yang menggunakan gedget masuk dalam kategori baik sebanyak 78 siswa 

(87%) dan sebagian kecil dalam kategori kurang sebanyak 4 siswa (4%), hal ini 

dibuktikan dengan hasil pemeriksaan snellen chart dengan tepat. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukukan oleh Maimanah (2019),  bahwa 

penggunaan gadget dengan durasi yang terkendali tidak selalu berdampak negatif 

pada kesehatan mata. Fakta ini mengguatkan opini bahwa penggunaan gadget 

yang dilakukan secara terkendali, dengan bimbingan orang tua dan guru, dapat 

membantu menjaga ketajaman mata. Hal ini menunjukkan pentingnya pendidikan 

dan pengawasan dalam penggunaan teknologi. Edukasi tentang cara penggunaan 

gadget yang aman, termasuk menjaga jarak pandang yang tepat dan membatasi 

waktu penggunaan, tampaknya berkontribusi pada hasil yang baik. Penting untuk 

terus menyediakan informasi ini kepada anak-anak dan orang tua. Meskipun ada 

perhatian terhadap dampak negatif gadget terhadap kesehatan mata, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa banyak anak masih dapat mempertahankan 

penglihatan yang baik. Ini mungkin karena kesadaran akan pentingnya kesehatan 
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mata dan praktik yang baik. Meskipun hasilnya baik, namun penting untuk 

memantau kesehatan mata anak secara berkala. Dengan meningkatnya 

penggunaan gadget, potensi risiko terhadap kesehatan mata tetap ada, sehingga 

langkah pencegahan harus tetap menjadi fokus utama. 

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar  

responden  dengan posisi duduk menggunakn gadget sebanyak 67 siswa (74%) 

dan hampir setengahnya reponden dengan posisi tiduran menggunakan gadget  

sebanyak 23 siswa (26%). Hal ini sesuai dengan teori  yang di kemukakan oleh 

Mardina (2019), bahwa Posisi saat menggunakan gedget yang paling nyaman 

adalah posisi duduk karena memungkinkan anak untuk menjaga jarak yang baik 

antara mata dengan objek. Kurangnya cahaya yang sampai ke mata disebabkan 

oleh berbaring sambil membaca. Membaca sambil berbaring menimbulkan risiko 

yang signifikan karena dapat menyebabkan kemungkinan penurunan ketajaman 

mata. posisi duduk saat menggunakan gadget memang sangat penting untuk 

kesehatan mata anak dan  memungkinkan anak menjaga jarak yang optimal antara 

mata dan layar, yang merupakan faktor kunci dalam mencegah masalah 

penglihatan. Fakta ini mengguatkan opini bahwa tingginya proporsi anak yang 

menggunakan gadget dalam jarak pandang yang benar menunjukkan adanya 

kesadaran tentang praktik penggunaan gadget yang aman. Ini bisa jadi hasil dari 

edukasi yang baik dari orang tua dan sekolah mengenai pentingnya menjaga jarak 

pandang saat menggunakan layar. Pentingnya Edukasi dan Bimbingan yaitu  

menekankan perlunya pendidikan yang berkelanjutan tentang kesehatan mata dan 

penggunaan gadget. Dengan memberikan informasi yang tepat, anak-anak dapat 

dibekali dengan pengetahuan untuk melindungi penglihatan mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar  

responden  dengan jarak pandang terhadap  gadget < 30 cm sebanyak 55 siswa 

(61%) dan hampir setengahnya reponden dengan jarak pandang terhadap gadget > 

30cm sebanyak 35 siswa (39%). Menurut penelitian dari Puspa et al. (2018)   

bahwa penggunaan gadget pada jarak kurang dari 30 cm dapat menyebabkan 

kelelahan visual, yang dapat berkontribusi pada penurunan ketajaman mata. 

Penelitian ini mendorong pentingnya pengaturan jarak pandang yang tepat. Dalam 

penelitian Maimanah (2019), menemukan bahwa jarak pandang yang terlalu dekat 
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saat menggunakan gadget secara signifikan meningkatkan risiko penurunan 

ketajaman mata. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak yang sering 

menggunakan gadget dalam jarak dekat berpotensi mengalami masalah 

penglihatan. Fakta ini mengguatkan opini bahwa ketajaman mata anak sangat 

penting untuk perkembangan belajar dan aktivitas sehari-hari mereka hal ini tejadi 

karena kebiasaan menggunakan gadget pada jarak dekat yang memicu 

kenyamanan dan aksesibilitas penggunaan gedget, Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan gadget yang lebih sehat, 

seperti menyediakan tempat duduk yang baik dan pencahayaan yang memadai. 

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa hampir 

seluruhnya  responden  dengan lama penggunaan gadget < 2 jam sebanyak 69 

siswa (77%) dan sebagian kecil  responden dengan lama penggunaan gadget > 2 

jam sebanyak 21 siswa (23%). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rohana et 

al., (2019) mengenai batasan waktu penggunaan gedget menurut usia yaitu anak-

anak (0-2 tahun) tidak disarankan menggunakan gadget sama sekali, anak-anak 

(2-5 tahun) waktu layar tidak lebih dari 1 jam per hari, Anak usia sekolah (6-12 

tahun) maksimal 2 jam per hari, dengan waktu istirahat yang cukup. remaja (12-

18 tahun) Batasan waktu bisa lebih fleksibel, tetapi tetap disarankan tidak lebih 

dari 2-3 jam per hari untuk penggunaan non-pendidikan. Bedasarkan penelitian 

oleh widiana (2022), menunjukan bahwa penggunaan gadget yang berlebihan 

dapat berisiko menimbulkan gangguan dan dampak negatif pada perkembangan 

anak. Penggunaan gadget yang tidak benar dapat menyebabkan gangguan fisik 

dan psikologis, seperti penurunan ketajaman mata, kelelahan, dan gangguan 

psikologis. Ketajaman penglihatan akan dipengaruhi oleh lamanya waktu 

penggunaan gedget karena semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk fokus 

pada layar maka akan semakin berkurang ketajamannya. Menurunnya 

kemampuan penglihatan merupakan  masalah umum yang banyak dia lami oleh 

anak-anak usia sekolah yang sudah  menjadi isu kesehatan yang perlu di 

perhatikan. Fakta ini mengguatkan opini Meskipun sebagian besar anak 

menggunakan gadget dalam waktu yang relatif singkat, penting untuk memahami 

bahwa penggunaan gadget yang berlebihan dapat berisiko menimbulkan gangguan 

kesehatan. Ketajaman mata yang menurun dan kelelahan visual adalah masalah 
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yang semakin umum di kalangan anak-anak, dan ini harus menjadi perhatian 

utama. ini menunjukkan perlunya edukasi yang berkelanjutan tentang penggunaan 

gadget yang aman. Anak-anak dan orang tua perlu diberikan informasi tentang 

risiko yang terkait dengan penggunaan gadget yang tidak tepat, termasuk dampak 

negatif pada kesehatan mata dan psikologis. Peran orang tua dalam mengawasi 

dan membatasi waktu penggunaan gadget sangat penting. Dengan memberikan 

arahan dan menetapkan batasan waktu, orang tua dapat membantu anak-anak 

mengembangkan kebiasaan yang lebih sehat dalam menggunakan teknologi. 

Meskipun penggunaan gadget dapat memberikan manfaat edukatif, penting untuk 

menyeimbangkan aktivitas digital dengan interaksi fisik dan aktivitas di luar 

ruangan. Aktivitas fisik yang cukup serta interaksi sosial dapat membantu 

perkembangan anak secara keseluruhan. 
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BAB 5  

KESIMPULAN 

Dalam bab ini akan diuraikan atau disajikan kesimpulan dari hasil 

data,analisa data dan pembahasan. Selain itu juga disajikan saran-saran yang 

disesuikan dengan kesimpulan. 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa  hampir 

seluruhnya tingkat ketajaman mata pada anak kelas IV-VI usia sekolah dasar 

dalam penggunaan gadget di SDN Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang 

dalam kategori baik. 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Profesi keperawatan  

Hendaknya tenaga kesehatan melakukan penyuluhan dan pendidikan 

kesehatan. Memberikan informasi kepada masyarakat dengan melibatkan anak 

usia sekolah dasar berserta orang tua anak. Selain itu, deteksi dini atau skrining 

ketajaman mata pada anak untuk melihat resiko penggunaan gadget yang dapat 

menyebabkan penurunan ketajaman mata dan harus secara berkala di sekolah-

sekolah dasar. 

5.2.2 Bagi tempat penelitian  

Sekolah dapat bekerja sama dengan puskemas atau tenaga kesehatan untuk 

mengadakan pemeriksaan ketajaman mata di setiap tahunnya agar proses belajar 

mengajar lebih baik baik dan nyaman. 

5.2.3 Bagi peneliti yang akan datang  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan dapat memperluas wawasan pribadi, sehingga dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian ketajaman 

mata pada anak kelas IV-VI usia sekolah dasar di SDN Madulang 1. 

5.2.4 Bagi responden 

Hendaknya responden meningkatkan kesadaran tentang penggunaan gadget 

yang baik untuk menjaga kesehatan terutama kesehatan mata, sehingga resiko 

terjadinya gangguang pada ketajaman penglihatan dapat dihindari 
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Lampiran 1 Lembar permohonan menjadi responden 

 

Informed Concent 

 

Yang terhormat, calon responden penelitian. Perkenalkan nama saya “Moh 

Ridwan” saya adalah mahasiswa tingkat akhir prodi D3 Keperawatan Jurusan 

Kesehatan Politeknik Negeri Madura. 

Saat ini saya sedang menyusun penelitian yang berjudul “ketajaman mata 

pada anak usia sekolah dasar yang memiliki kebiasaan menggunakan gadget di 

SDN Madulang 1 Kecamatan Omben Sampang”, saya sangat membutuhkan 

bantuan bapak/ ibu/ saudara untuk berpartisipasi dalam proses penelitian ini untuk 

menjadi responden penelitian, sebagai bentuk etika penelitian, saya menjamin 

kerahasiaan data yang bapak/ ibu berikan. Data yang diterima dari bapak/ ibu akan 

disampaikan sebagai laporan hasil penelitian tanpa menyebutkan nama bapak ibu. 

Besar harapan saya bapak/ ibu/ saudara berkenan untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini serta bersedia mengisi form pernyataan bersedia menjadi 

responden. Atas kebaikan dan perkenaan bapak/ ibu/ saudara kami sampaikan 

terimakasih. 

 

 

Hormat saya, 

Peneliti 

 

 

Nama 

NRP 
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Lampiran 2 Lembar kesediaan menjadi responden 

 

 

LEMBAR PERNYATAAN BERSEDIA MENJADI RESPONDEN 

 

Setelah saya membaca dengan jelas informed concent yang sudah 

diberikan, maka dengan ditandatanganinya pernyataan ini, saya menyatakan 

bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Judul 

Penelitian” 

Demikian surat pernyataan ini saya isi dengan sebenarnya dari kemauan 

saya sendiri tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 

 

 

Hormat saya, 

Responden 

 

 

Nama (Inisial) 
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Lampiran 3 SOP Pemerikasaan Mata Menggunakan Snellent Chart 

 

SOP PEMERIKSAAN MATA 

Pengertian Prosedur yang di gunakan untuk mengukur ketajaman 

penglihatanindividu. Prosedur pemeriksaan mata ini 

dilakukan denganmenggunakan kartu snellen 

Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk 

pemeriksaan ketajaman penglihatan di Puskesmas untuk 

mengetahuai apakah ada kelainan refraksi terhadap mata 

penderita. 

Prosedur  Persiapan alat dan bahan 
 

1) Kartu Snellen chart 

2) E chant 

3) Cincin Landolt 

4) Ruangan 4-6 meter 

5) Buku pencatat 

 

Langkah-langkah 
 

1). Petugas menjelaskan prosedur yang akan dilakukan kepada 

klien dan keluarga 

1) Memberikan posisi yang nyaman dan sesuai dengan kondisi 

pasien 

 

Cara pemeriksaan visus 

 

a. Kartu diletakkan pada jarak 5-6 meter dari pasien dengan 

posisi lebih tinggi atau sejajar dengan mata 

b. Pastikan cahaya harus cukup 

c. Penderita duduk 6 meter dari kartu pemeriksaan Mata 

kanan di periksa, mata kiri ditutup 

e. Mata kiri di periksa, mata kanan di tutup 

f. Mulai dari huruf yang besar ke yang kecil / penderita 

sampai tidak bisa membaca 

g. Penulisan dengan bilangan pecahan 
 

 

Membaca dengan snellen chart 
 

a. Snellen chart yang digunakan dalam ukuran kaki 

normalnya 20/20.misal, Pasien dapat membaca semua 

huruf pada baris ke 8, bearti visusnya normal 

b.  Bila hanya membaca huruf E D F C pada baris ke 6 = 

visus 20/30 dengan false 2. Artinya orang normal dapat 

membaca pada jarak 30 kaki sedangkan pasien hanya 
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dapat membaca dengan jarak 20 kaki 

 

c. Bila pasien membaca huruf Z P pada baris ke 6 = visus 

nya 20/40 

d. Bila tidak dapat membaca pada huruf baris ke 6 cek 

baris ke 5 dengan ketentuan seperti diatas. 
 

Petugas mendokumentasikan 

Diagram Alir   

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

Hal-Hal yang 

perlu 

diperhatikan  

Pelaksanaan pelayanan Kesehatan indra harus di laksanakan 

sesuai denagn prosedur yang ditetapkan 

  

Menjelaskan 

Prosedur 

Memberikan 

posisi yang 

nyaman  

Pemeriks

aan visus 

Membaca Kartu 

Snellen 

Pendokumentasian 
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Lampiran 4 Lembar pengumpulan data umum 

 

LEMBAR PENGUMPULAN DATA UMUM DAN DATA KHUSUS 

PENELITIAN 

 

“Ketajaman Mata Pada Anak Kelas IV-VI Usia Sekolah Dasar Yang Memiliki 

Kebiasaan Menggunakan Gadget Di SDN Madulang 1 Kecamatan Omben 

Sampang” 

 

Nama    : _____          Kode jawaban 

Jenis Kelamin  : __      Laki-Laki  _ 

Perempuan 

    

umur    :  10 tahun 

    11 tahun  

12 tahun 

 

  

Lama penggunaan Gedget  > 2 jam  

     < 2 jam   

       

Intensitas Cahaya < 50 % 

      > 50%   

   

Frekuensi Penggunaan Gedget  < 2 kali/ hari 

     > 2 kali/hari   

     

Jarak Pandang    < 30 cm 

     > 30 cm  

   

Posisi saat menggunakan Gedget   Duduk   

    Tidur   
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No 

Resep 

Jenis 

kelamin 

Umur  Lama 

penggunaaan 

gedget 

Frekuensi 

penggunaan 

gedget  

Intensitas 

cahaya  

Jarak 

pandang 

terhadap 

gedget  

Posisi 

menggunakan 

gedget  

1 1 1 1 2 2 2 2 

2 2 2 2 1 1 1 1 

3 1 3 2          2 2 2 2 

4 1 2 2          2 1 1 1 

5 1 1 1          2 1 2 1 

6 2 3 2          2 1 1 1 

7 1 2 2 1 1 1 1 

8 2 1 2 2 1 1 1 

9 1 3 2 2 1 2 1 

10 1 1 2 2 1 1 1 

11 2 1 1 2 2 1 1 

12 2 3 2 1 2 2 2 

13 1 2 2 2 1 1 1 

14 1 3 2 1 2 2 2 

15 2 3 2 1 2 2 2 

16 1 3 2 2 1 1 1 

17 2 2 1 2 2 2 2 

18 1 1 1 2 1 1 1 

19 2 3 2 2 1 1 1 

20 1 2 2 1 2 2 2 

21 1 2 2 2 1 1 1 

22 2 3 1 2 1 1 1 

23 1 3 2 2 2 2 2 

24 2 1 2 1 1 1 1 

25 1 3 1 2 2 2 2 

26 2 1 2 1 2 1 1 

27 2 2 1 2 2 2 2 

28 1 2 2 2 2 2 2 

29 2 2 2 1 2 1 1 

30 1 1 2 2 1 2 1 

31 1 2 1 2 1 1 1 

32 2 2 2 1 1 1 1 

33 2 3 2 2 1 1 1 

34 1 1 1 2 2 2 2 

35 2 2 2 2 1 1 1 

36 1 3 2 2 1 1 1 

37 2 1 2 1 1 1 1 

38 1 3 2 1 1 1 1 

39 1 3 2 2 2 2 2 

40 1 2 2 2 1 1 1 

41 2 1 2 2 1 2 1 

42 1 3 2 1 2 1 1 

43 2 2 2 2 1 1 1 

44 1 2 1 2 1 1 1 

45 2 1 2 2 1 1 1 

46 1 1 2 2 1 1 1 

48 2 1 2 2 2 2 2 

49 1 3 2 2 1 1 1 

50 1 3 2 1 2 2 2 

51 1 2 2 2 1 1 1 

52 2 3 2 2 2 2 2 

53 2 1 1 2 1 1 1 
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54 1 2 2 1 2 1 1 

55 1 1 1 2 1 2 1 

56 1 2 2 2 2 2 2 

57 1 1 2 2 2 2 2 

58 1 2 2 2 1 1 1 

59 2 2 1 2 1 2 1 

60 1 2 2 2 1 1 1 

61 1 3 2 2 2 2 1 

62 2 2 2 1 2 1 1 

63 1 1 2 2 1 1 1 

64 2 2 2 2 1 1 1 

65 2 1 1 2 1 1 1 

66 1 3 2 2 2 2 2 

67 1 2 2 1 2 1 1 

68 2 1 2 2 1 2 1 

69 1 2 2 2 1 1 1 

70 2 1 2 2 1 1 1 

71 2 1 2 2 2 2 2 

72 1 3 1 2 1 1 1 

73 1 1 2 2 1 1 1 

74 2 2 2 2 2 2 2 

75 1 1 2 1 2 1 1 

76 2 2 2 2 1 1 1 

77 2 2 1 2 1 2 2 

78 1 1 2 2 1 1 1 

79 2 3 2 1 2 1 1 

80 2 2 2 2 1 2 1 

81 1 1 2 1 2 1 1 

82 1 3 1 2 1 1 1 

83 2 1 2 2 2 2 2 

84 1 2 2 2 1 1 1 

85 2 1 2 1 2 2 1 

86 1 2 2 2 1 1 1 

87 2 1 2 2 1 1 1 

88 1 3 1 2 2 2 1 

89 2 3 2 1 2 1 1 

90 2 1 1 2 2 2 1 
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Lampiran 6 Lembar Observasi (Snellen Chart) 

 
Kode Resp OD OS Ket OD Ket OS Kode 

1.  20 / 25 20 / 25 Cukup  Cukup  2 

2. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

3. 20 / 25 20 / 30 Cukup  Cukup  2 

4. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

5. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

6. 20 / 20  20 / 20 Baik  Baik  1 

7. 20 / 15 20 / 20 Baik  Baik  1 

8. 20 / 20 20 /20  Baik  Baik  1 

9. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

10. 20 / 20 20 / 20  Baik  Baik  1 

11. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

12. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

13. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

14. 20 / 50 20 / 50 Kurang  Kurang  3 

15. 20 / 70 20 / 50 Kurang   Kurang 3 

16. 20 / 15 20 / 15 Baik  Baik  1 

17. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

18. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

19. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

20. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

21. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

22. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

23. 20 / 50  20 / 50 Kurang  Kurang  3 

24. 20 / 20 20 / 15 Baik  Baik  1 

25. 20 / 40 20 / 50 Cukup Kurang  3 

26. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

27. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

28. 20 / 70 20 / 60 Kurang Kurang  3 

29. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

30. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

31. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

32. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

33. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

34. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

35. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

36. 20 / 20  20 / 20 Baik  Baik  1 

37. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

38. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

39. 20 / 70 20 / 30 Kurang Cukup 3 

40. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

41. 20 / 15 20 / 20 Baik  Baik  1 

42. 20 /20 20 / 20 Baik  Baik  1 

43. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

44. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

45. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

46. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

47. 20 / 20  20 / 20 Baik  Baik  1 

48. 20 / 30 20 / 30 Cukup  Cukup  1 

49. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

50. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

51. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

52. 20 / 15 20 / 15 Baik  Baik  1 
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53. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

54. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

55. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

56. 20 / 70 20 / 60 Kurang Kurang 3 

57. 20 /  60 20 / 40  Baik  Baik  1 

58. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

59. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

60. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

61. 20 / 50 20  / 50  Kurang Kurang  3 

62. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

63. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

64. 20 / 20 20 / 20 Baik  Baik  1 

65. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

66. 20 / 70 20 / 40 Kurang  Cukup 3 

67. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

68. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

69. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

70. 20 / 25  20 / 25  Cukup  Cukup  2 

71. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

72. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

73. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

74. 20 / 60 20 / 60 Kurang  Kurang  3 

75. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

76. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

77. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

78. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

79. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

80. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

81. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

82. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

83. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

84. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

85. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

86. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

87. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

88. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

89. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

90. 20 / 20  20 / 20  Baik  Baik  1 

 

Keterangan :  

 

 OD (Oculus Dexter): Mata kanan 
Normal: Jika penglihatan mata kanan (OD) dapat membaca huruf pada ukuran 20/20 

atau lebih baik (misalnya 20/15), maka mata tersebut dianggap normal. 

Tidak Normal: Jika mata kanan (OD) tidak dapat membaca huruf pada ukuran 

20/40 atau lebih buruk (misalnya 20/70), maka ini menunjukkan adanya masalah 
penglihatan yang perlu dievaluasi lebih lanjut. 

 OS (Oculus Sinister): Mata kiri 

Normal: Jika penglihatan mata kiri (OS) juga dapat membaca huruf pada ukuran 

20/20 atau lebih baik, maka mata tersebut juga dianggap normal. 
Tidak Normal: Demikian pula, jika mata kiri (OS) tidak dapat membaca huruf pada 

ukuran 20/40 atau lebih buruk, maka ini dianggap tidak normal 
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Lampiran 7 Surat Permohonan Pengambilan Data Awal  
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Lampiran 8 Surat Balasan Pengambilan Data Awal  
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Lampiran 9 Dokumentasi Kegiatan peneliti 
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Lampiran 11 Bukti Turnitin  

 












